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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Telah teridentifikasi, pada PT. Intan Ustrix terdapat 

permasalahan yaitu lem pada kardus seringkali tidak 

menempel maksimal sehingga menggangu proses 

produksi, hal tersebut bisa terjadi karena bahan baku lem 

yaitu tepung tapioka memiliki beberapa supplier yang 

berbeda dan beberapa kriteria seperti harga, jarak, 

kuantitas tepung, dan kandungan PATI, selain itu 

Perusahaan mengalami beberapa permasalahan pada 

setiap supplier seperti keterlambatan pengiriman, karung 

sobek saat di kirim, dan berat timbangan yang tidak sesuai, 

hal ini menjadi tantangan yang dapat mengganggu 

stabilitas operasional Perusahaan dan mempengaruhi 

kualitas lem. 

2. Analisa Bobot Antar Kriteria  

Berdasarkan hasil perhitungan, kriteria paling 

berpengaruh adalah kandungan PATI (0,58), diikuti oleh 

Harga (0,24), kuantitas tepung (0,13), Ketepatan Jarak 

(0,06). 
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➢ Analisa bobot antar supplier 

• Harga 

Berdasarkan hasil perhitungan, supplier yang memiliki 

nilai bobot pada kriteria harga adalah TCS : 0,53, super 

yoko : 0,29, rose brand: 0,12, Gunung agung: 0,06. 

• Jarak 

Berdasarkan hasil perhitungan, supplier yang memiliki 

nilai bobot pada kriteria jarak adalah Rose brand : 0,56, 

Gunung agung : 0,27, TCS : 0,08, super yoko : 0,08. 

• Kuantitas Tepung 

Berdasarkan hasil perhitungan, supplier yang memiliki 

nilai bobot pada kriteria kuantitas tepung adalah TCS : 

0,51, super yoko : 0,28, Rose brand : 0,14, Gunung agung 

: 0,07. 

• Kandungan PATI 

Berdasarkan hasil perhitungan, supplier yang memiliki 

nilai bobot pada kriteria kandungan PATI adalah TCS : 

0,52, Super yoko : 0,29, Rose brand : 0,12, Gunung agung 

: 0,07. 

3. Analisa Konsistensi Secara Keseluruhan  

Dari hasil pengukuran konsistensi respon yang 

diberikan oleh responden, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua penilaian responden konsisten karena nilai CR < 
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0,1. Sehingga pengisian nilai-nilai pada matriks 

berpasangan tidak perlu dilakukan ulang.  

➢ Analisa Supplier Optimal (Global Priority) 

Setelah dilakukan perhitungan untuk mendapatkan 

bobot alternatif secara keseluruhan dari masing-masing 

kriteria dan alternatif yang ada, maka secara keseluruhan 

supplier TCS merupakan prioritas pertama untuk dipilih 

dengan nilai bobot 0,4959, Selanjutnya supplier Super 

Yoko dengan nilai bobot 0,2785, selanjutnya supplier 

Rose Brand dengan nilai bobot 0,1460, dan terakhir 

supplier Gunung Agung dengan nilai bobot 0,0795. Hal ini 

menunjukan bahwa supplier TCS merupakan supplier 

terbaik yang akan dipilih PT. Intan Ustrix sebagai supplier 

jangka panjang karena memiliki nilai paling tinggi 

dibanding tiga supplier lainnya.  

4. Setelah dilakukan perhitungan metode AHP, 

usulan perbaikan yaitu berdasarkan jumlah bobot yang 

telah di hitung, supplier dengan bobot terbesar adalah TCS 

= 0,4959, jadi untuk pemilihan supplier tepung tapioka 

bisa di prioritaskan dari supplier TCS. 
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6.2 Saran 

6.2.1 Untuk Perusahaan 

- Berdasarkan perhitungan bobot global, supplier 

TCS memiliki skor tertinggi (0,4959). Oleh 

karena itu, perusahaan disarankan untuk 

menjalin kerja sama jangka panjang dengan 

supplier TCS sebagai pemasok utama tepung 

tapioka guna menjamin kualitas lem dan 

kelancaran produksi. 

- Karena kandungan pati merupakan kriteria 

paling berpengaruh (bobot 0,58), perusahaan 

sebaiknya memasukkan standar minimal 

kandungan pati dalam kontrak pembelian. Selain 

itu, aspek harga, kuantitas, dan jarak juga perlu 

dicantumkan sebagai syarat kualitas dan logistik 

untuk menghindari permasalahan yang pernah 

terjadi seperti keterlambatan dan 

ketidaksesuaian berat. 

- Meski TCS saat ini merupakan supplier terbaik, 

perusahaan tetap perlu melakukan evaluasi rutin 

terhadap semua supplier berdasarkan kriteria 

AHP yang telah ditetapkan. Evaluasi ini penting 

untuk memastikan kualitas pemasok tetap 
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konsisten dan untuk mengantisipasi risiko jika 

terjadi kendala dengan supplier utama. 

6.2.2 Untuk Penelitian Selanjutnya 

- Penelitian berikutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi sub-kriteria dari masing-masing 

faktor utama, misalnya pada kriteria kandungan 

validasi silang terhadap hasil pemilihan 

supplier.pati dapat diteliti lebih lanjut jenis pati 

atau tingkat kekentalan lem yang dihasilkan. 

- Agar hasil pengambilan keputusan lebih kuat 

dan komprehensif, peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan sub kriteria agar responden dapat 

memberi penilaian yang lebih terfokus. 

  


